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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia, dengan ribuan pulau yang indah, memiliki budaya, 

bahasa, suku, agama, ras, dan tradisi yang kaya. Negara ini dikenal 

memiliki banyak tradisi dan sangat mempertahankan adat istiadat mereka. 

Dimulai dari Sabang hingga Merauke, ada berbagai macam budaya dan 

tradisi, mulai dari yang mengutamakan aspek mistik hingga yang 

mengutamakan aspek estetika. 

Tradisi adalah kebiasaan yang diwariskan oleh leluhur secara 

turun-temurun dan masih dijalankan oleh masyarakat dari generasi ke 

generasi baik tertulis maupun lisan. Tradisi juga berarti segala sesuatu 

yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini.2 Shil 

menegaskan bahwa : “manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski 

mereka sering merasa tak puas terhadap tradisi mereka”.3 

Tradisi berasal dari kata Latin: tradition, yang artinya “diteruskan” 

atau kebiasaan, dalam arti yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah 

dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok 

masyarakat, biasanya berasal dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau 

agama yang sama.4 Adanya informasi yang diwariskan dari generasi ke 

generasi, baik secara tertulis maupun secara lisan, adalah komponen utama 

tradisi. Karena tanpanya, kebiasaan dapat hilang. Dalam  Kamus Bahasa 

Indonesia, Tradisi mempunyai dua arti: Pertama, adat kebiasaan turun 

temurun,(dari 

 
2 Edward Shils, dkk. Elit Dalam Perspekif Sejarah, (Jakarta: Lembaga Penelitian, 

pendidikan dan penerangan ekonomi, 1981), hal. 12 
3 Ibid., hal. 322 
4 https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi diakses 01 Mei 2020 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi
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leluhur)  yang masih dijalankan di masyarakat. Kedua, penilaian atau 

anggapan bahwa cara-cara yang ada merupakan yang paling baik dan 

benar.5 

Indonesia mempunyai banyak tradisi dan adat istiadat yang masih 

dianut dan dipelihara olehi berbagaii sukui di iIndonesia, termasuk suku 

Jawa. Masyarakati Jawai sangati terkenali dengani beragam tradisii dan 

ibudaya yang imasihi sangati kentali darii zamani neneki moyangi hinggai 

generasi milleniali saat ini. Beragamnya tradisii dan budayai Jawai 

membentuk keberagamani bangsa iIndonesia. 

Penting bagi kita untuk mengetahui dan melindungi tradisi kita.i 

Hal ini dilakukani agari kita dapat membangun jati dirii dan tidaki mudah 

terombang-ambingi menghadapii tantangani globalisasii modern. Memang 

tidaklahi mudahi bagii kitai untuki mempertahankani tradisii dan budaya 

warisani leluhur. Terbatasnya pengetahuani mengenai apai itu tradisi dani 

cara kerjanya menjadii salahi satui penyebab masyarakat enggani 

mempertahankan tradisii yang diturunkan dari neneki moyang. Olehi 

karenai itu, tidak mengherankani jikai banyaki tradisii daerahi yang lambat 

laun mulaii hilang dan terlupakan. Tradisii juga berartii segalai sesuatui 

yangi disalurkani atau diwariskani darii masai lalui ke masai kini.6 

Melaluii prosesi pewarisan,i darii orangi ke orang atau darii 

generasi ke generasi,i tradisii mengalamii berbagai perubahani baiki besari 

maupun kecil. Inilahi yangi dikatakani dengani inventedi tradition, di 

manai tradisi tersebut tidaki hanyai diwariskani secarai pasif, tetapii jugai 

disusun kembali dengani tujuan untuk diubah ataui diajarkan kepadai 

orangi lain. Olehi karena itu, dalami memandangi hubungani Islami 

dengani tradisii ataui kebudayaan selalui terdapati variasii interpretasi 

sesuaii dengan konteksi lokalitasi masing-masing.7 

 
5 Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 1543 
6 Edward Shils, dkk. Elit Dalam Perspekif Sejarah, (Jakarta: Lembaga Penelitian, 

pendidikan dan penerangan ekonomi, 1981), hal. 12 
7 Ahmad Khalil, Islam Jawa Sufisme Dalam Etika dan Tradisi Jawa (UIN-MALANG 

PRSS, 2008), hal. 1-3 
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Salah satu dari berbagai bentuk tradisi budaya yang masih 

dilestarikan hingga sekarang adalah Tradisi Ujung yang dilestarikan 

disalah satu desa di Kabupaten Jombang yaitu Desa Bareng.   Tradisi ini 

dulunya diyakini oleh warga Desa Bareng Kecamatan Bareng Kabupaten 

Jombang sebagai metode agar diturunkannya hujan. Tradisi ini 

dilaksanakan ketika musim panas melanda dalami jangkai waktui yangi 

cukupi lama, musim panas yang berkepanjangan membuati tanah menjadii 

kekeringan dan hilang kesuburan. 

Awali mulai darii Tradisii Ujung ini adalahi ketika musim kemarau 

datang dan hujan tidak turun, menyebabkan kekeringan dan kekurangan 

air. Jika masyarakat Bareng tidak memiliki sumberi air, merekai akan 

menghadapi kesulitan dalami melakukani tugasi sehari-harii seperti 

memasak, mencuci, dan imandi. Selain itu, sawahi dani perkebunani 

merekai akani kekeringan dani bahkani dapati matii jikai tidaki adai 

sumberi airi yangi menghidupinya. 

Siklus cuaca atau musim sangat penting untuk pertanian di Desa 

Bareng Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang karena mayoritas 

penduduknya adalah petani. Keberhasilan masyarakat dalam mengelola 

kebun dan sawahnya, yang akan meningkatkan hasil panen, akan sangat 

dipengaruhi oleh musim yang bagus dan sesuai prediksi. Masyarakat Desa 

Bareng di Kecamatan Bareng, Kabupaten Jombang, melakukan Tradisi 

Ujung selama musim kemarau yang panjang. Tujuan dari tradisi ini adalah 

hujan segera turun dan musim kemarau berhenti. 

Tradisii Ujung inii dilakukani dengani carai saling beradu cambuk 

yang berupa sebatang rotani yangi dilakukani duai orangi penarii yang 

bertelanjangi dadai dan diiringii musiki gamelan, masing-masing pemain 

mendapat tiga kali kesempatan untuk memukul dan menangkis. Aturan 

mainnya tidaki bolehi menyabeti bagian ikepala, ileher dan ibawah iperut. 

Hanyai bolehi bagiani punggung. Selaini itu, pemaini jugai harusi menari, 

jadi seakani tidaki sengaja. Ujung ini dapati dimainkani olehi siapapuni 

baik orang dewasai sampaii remajai yangi kebanyakani penarinyai adalahi 
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kaumi laki-laki. Padai setiapi pementasani tidaki dimainkani dengani 

unsuri permusuhan ataui unsuri balasi dendami melainkani dengani rasai 

kegembiraan. 

Namun, tradisii ini mengandungi unsuri menganiayai dan 

menyakiti diri. Hal ini termasuki perbuatani dzalim, sebabi Islami sangati 

menjaga keselamatani jiwa, dan tradisii ini bertolaki belakangi dengani 

tujuani utama yangi harusi dipeliharai dalami Islam. Abu Ishaqal Syathibi 

imerumuskan limai tujuani hukumi Islam, yakni memeliharai 1) Agama, 

2) Jiwa, 3) Akal, 4) Keturunan, dan 5) Harta, yang (kemudian) disepakatii 

olehi ilmuwani hukum Islami lainnya.8 

Pemeliharaani jiwai menjadii salahi satuu tujuani hukum Islam. 

Karenai Hukumi Islami wajibi memeliharai hak manusiai untuki hidupi 

dan mempertahankani kehidupannya. untuki itu hukumi Islami melarang 

pembunuhani (QS 17:33) sebagaii upayai menghilangkani jiwai manusiai 

dan melindungii berbagaii saranai yang dipergunakani olehi manusiai 

untuki dan mempertahankani kemaslahatani hidupnya.9 

Penganiayaani bertentangan dengani tujuani kedua hukumi Islam. 

Dalami hukumi Islam, penganiayaan disebutkan sebagai jarimah 

penganiayaan. Tindak pidana penganiayaan mengacu pada tindakan yang 

melibatkan rasa sakit yang mempengaruhi tubuh seseorang, tetapi tidak 

mengakibatkan kematian. Hal ini mencakup luka yang menyebabkan luka 

ringan atau cacat, pukulan, dorongan, tarikan, pemerasan, cambuk, dorong, 

potong rambut, dan tarik menarik. 

Penelitiani inii pentingi dilakukani gunai mengetahuii praktiki 

Tradisi Ujung dan Bagaimana Tradisi Ujung tersebut jika ditinjau dari 

perspektif/ pandangan Ulama di Kabupaten Jombang. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian yang akaan 

dituangkan dalam karya ilmiah berbentuk skripsi yang berjudul : Tradisi 

 
8 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam (Depok: Rajawali Pers,2017), hlm. 61 
9 Ibid., hlm. 63  
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Ujung Perspektif Ulama Kabupaten Jombang (Studi Kasus di Desa 

Bareng Kecamatan Bareng). 

 

B. RUMUSANi MASALAHi 

Berdasarkan latarbelakang masalahi tersebuti di atas, maka yang ingin 

dibahas dalam permasalahan adalah: 

1. Apa yang menjadi latarbelakang dilaksanakannya tradisi ujung di 

Desa Bareng? 

2. Bagaimana praktik tradisi ujung di Desa Bareng? 

3. Bagaimana Pandangan Ulama MUI Kabupaten Jombang  mengenai 

Tradisi Ujung di Desa Bareng? 

 

C. TUJUANi PENELITIANi 

Berdasarkani rumusani masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan hal-hal apa saja yang menjadi latarbelakang 

dilaksanakannya tradisi ujung di Desa Bareng 

2. Untuk mendeskripsikan praktik tradisi ujung di Desa Bareng 

3. Untuk menganalisis Pandangan Ulama MUI Kabupaten Jombang 

mengenai Tradisi Ujung di Desa Bareng. 

D. KEGUNAAN HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian tentang “Tradisi Ujung Perspektif Ulama Kabupaten 

Jombang (Studi Kasus di Desa Bareng Kecamatan Bareng Kabupaten 

Jombang)” diharapkani dapati memberi guna dan manfaati untuki 

masyarakat, sertai dapati dipergunakani untuki duai aspek, yaitu:i 

1. Kegunaani Teoritisi 

Hasil penelitian ini diharapkani bisai bergunai untuk: 

a. Aspek ini diharapkani dapati menambahi serta memperluas 

pengetahuani peneliti, kalangan akademisi dan masyarakat 
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mengenai tradisi ujung dan pandangan ulama Kabupaten 

Jombang mengenai tradisi ujung. 

b. Menambahi pengetahuani sebagaii sejarahwani tentangi tradisii 

lokal Jawa. 

c. Pedomani dalami kegiatani penelitiani selanjutnyai yangi serupa. 

2. Kegunaani Praktisi 

Hasil penelitian diharapkani dapati menjadii bahani bacaani di 

Perpustakaani Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, dan Perpustakaan 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. dan jugai sebagaii bahani 

referensi masyarakati dan ilmuwani Desai Bareng Kecamatan Bareng 

Kabupaten Jombang dalami mengenali tradisii di sebuah desa. 

 

E. PENEGASAN ISTILAH 

Dalam menafsirkan judul tulisan ini, istilah-istilah dalam judul 

hendaknya ditegaskan dan dijelaskan untuk menjamin pemahaman yang 

akurat dan menghindari kesalahpahaman. Istilah ini dijelaskan sebaagai 

berikut: 

1) Penegasan Konseptual 

a. Tradisi Ujung 

Tradisi Ujung adalahi suatui tradisi yangi dilakukan 

oleh warga di Desa Bareng Kecamatan Bareng Kabupaten 

Jombang saat terjadi musim kemarau yang berkepanjangan, 

dengan maksud agar segera diturunkannya hujan. 

b. Ulamai 

Ulamai merupakan pemukai agamai atau pemimpin 

agamai yangi berkewajiban melindungi, membinai dan 

membimbingi umati Islami baiki dalam urusan keagamaan 

maupuni urusan sehari-harii yang idiperlukan, baiki dari 

sudut pandang agama imaupun isosial. 

2) Penegasani Operasionali 
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Adalah hali yangi sangati pentingi dalami membahasi 

skripsi supayai bisai dipahamii dengani mudahi dani jelasi sesuaii 

arahi dan tujuan. Sertai agari tidaki terjadii salahi pengertiani 

dalami penafsiran tulisan penelitiani skripsii ini, maksudi darii 

judul “Tradisi Ujung Perspektif Ulama Kabupaten Jombang (Studi 

Kasus di Desa Bareng Kecamatan Bareng)” ini adalah pandangan 

atau pendapat para ulama MUI yang berada di Jombang tentang 

tradisi ujung yang terdapat di Desa Bareng Kecamatan Bareng 

Kabupaten Jombang. 

 

F. SISTEMATIKAi PENULISANi SKRIPSIi 

BAB. I Babi ini menyajikan beberapa hali yangi berkaitan dengan 

permasalahan yangi ditelitii dan memberikan ilustrasii mengenai pokok-

pokok yang diteliti, meliputi : iLatarbelakang, irumusan imasalah, itujuan 

penelitian, ikegunaan ipenelitian, ipenegasan iistilah dan isistematika 

pembahasan. 

BAB. II adalah Kajiani Pustakai tentangi apai yangi dibahasi 

dalam penulisani ini. Bab ini berisi gambaran umum tentang Tradisi, serta 

tinjauan tentang Penelitian terlebih dahulu. 

BAB. III Babi inii menjelaskan tentang imetode ipenelitian yang 

meliputi jenis ipenelitian, lokasi penelitian, ikehadiran ipeneliti, isumber 

idata, tekniki pengumpulani data, teknik analisis idata, ipengecekan 

ikeabsahan data, dan tahapan ipenelitian. 

BAB. IV Pemaparan Tradisi Ujung dii Desa Bareng Kecamatan 

Bareng Kabupaten Jombang. 

BAB V Pemaparan tentang Tradisi Ujung Perspektif Ulama MUI 

Kabupaten Jombang. 

BAB VI bagiani inii merupakan bagiani akhir darii penelitiani 

yang berisi kesimpulani sertai sarani untuki perbaikan. Juga memuat 

idaftar pustakai yangi digunakan sebagai ibahan ipenelitian. 


